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Abstract. Work scheduling is an important factor affecting employee productivity in a company. PT Maspion, as one of 

the large companies with a large number of employees, faces challenges in optimal work scheduling to meet 

varied production needs. This study aims to optimize work scheduling using the Analytic Network Process (ANP) 

method by considering several criteria dimensions such as consistency, predictability, adequacy, and control. 

The research method used is a descriptive quantitative approach with primary data obtained through interviews 

and questionnaires to 30 experts in the field of work scheduling. The results show consistent, predictable, 

adequate, and controlled work scheduling can increase employee productivity and well-being. The study also 

highlights the importance of core employees in each shift to ensure the stability and smoothness of the production 

process. In conclusion, applying the ANP method in work scheduling can help companies increase employee 

productivity and welfare. 
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Abstrak. Penjadwalan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas karyawan dalam 

sebuah perusahaan. PT Maspion sebagai salah satu perusahaan besar dengan jumlah karyawan yang banyak, 

menghadapi tantangan dalam penjadwalan kerja yang optimal untuk memenuhi kebutuhan produksi yang 

bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penjadwalan kerja menggunakan metode Analytic 

Network Process (ANP) dengan mempertimbangkan beberapa dimensi kriteria seperti konsistensi, 

prediktabilitas, kecukupan, dan kontrol. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan data primer yang diperoleh melalui wawancara dan kuesioner kepada 30 orang expert di 

bidang penjadwalan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan kerja yang konsisten, prediktabel, 

memadai, dan terkontrol dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan mensejahterakan karyawan. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya karyawan inti dalam setiap shift untuk memastikan stabilitas dan 

kelancaran proses produksi. Kesimpulannya, penerapan metode ANP dalam penjadwalan kerja dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

Kata Kunci – Penjadwalan kerja, produktifitas, Analytic Network Process (ANP) 

 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia mempunyai peranan besar bagi perusahaan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

potensinya untuk membantu mendukung dan memenuhi tujuan bisnis dan strategis perusahaan. Manajemen 

sumber daya manusia (SDM) membantu organisasi untuk menilai perubahan organisasi dan lingkungan yang 

terkait dengan kegiatannya dengan biaya minimum. Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga 

memastikan kesatuan dan koherensi untuk kegiatan personel [1]. Fungsi manajemen sumber daya manusia saat 

ini membuat orang-orang yang terlibat didalamnya dan organisasi secara keseluruhan bersama-sama 

meningkatkan produktivitas serta kreativitas. Dengan demikian, SDM harus proaktif dan praktiknya merupakan 

bagian yang melekat pada perencanaan strategi bisnis [2]. Pada akhirnya, organisasi yang sukses adalah organisasi 

dimana manajer, karyawan dan semua yang terlibat selalu berada dalam persaingan dinamis untuk inovasi dan 

kreativitas berdasarkan strategi organisasi [1]. 

Faktor keberhasilan suatu organisasi/perusahaan dipengaruhi oleh produktifitas karyawannya. Terdapat 

banyak cara untuk meningkatkan produktifitas, salah satunya melalui penjadwalan kerja. Penjadwalan dalam 

sebuah organisasi/perusahaan merupakan masalah yang kompleks dan memakan waktu untuk ditangani [3]. 

Penjadwalan karyawan merupakan pertimbangan utama dalam dunia industri dimana operasi tidak hanya padat 

karya tetapi juga harus berurusan dengan perubahan konstan dalam permintaan staf yang disebabkan oleh 

fenomena yang dapat diprediksi, seperti musiman, atau yang tidak dapat diprediksi, seperti variabilitas atau 
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ketidakhadiran yang tidak terjadwal [4]. Penjadwalan karyawan melibatkan investasi besar bagi manajer yang 

mencoba mengoptimalkan produktivitas sambil memperhatikan kemampuan karyawan dan tuntutan pelanggan 

[5]. Penjadwalan yang bertanggung jawab yang mempertimbangkan kesejahteraan pekerja dapat meningkatkan 

produktivitas dengan mematuhi rencana kerja yang dijadwalkan [6]. Sebaliknya, penjadwalan yang tidak menentu 

dapat menyebabkan terjadinya dampak negatif terhadap bisnis, termasuk meningkatnya perpindahan karyawan, 

ketidakhadiran, dan menurunnya semangat kerja [7]. 

Maspion merupakan salah satu grup perusahaan berskala besar yang berdiri sejak tahun 1967 yang 

mempekerjakan 30.000 karyawan yang tersebar pada 5 area di Jawa Timur dan Cibitung, Jakarta [8]. Produktifitas 

pada PT Maspion semakin bertambah setiap tahun, namun terdapat permasalahan terkait penjadwalan kerja. 

Sebuah perusahaan besar dengan karyawan yang banyak seringkali menemui permasalahan mengenai 

penjadwalan kerja. Masalah penjadwalan karyawan bervariasi dari satu organisasi ke organisasi lain karena 

dibentuk oleh karakteristik dan kebutuhan organisasi/perusahaan, seperti jam operasi, pola permintaan, jenis 

pekerjaan dan keterampilan karyawan, waktu mulai dan akhir shift, pertimbangan waktu istirahat, dan perjanjian 

kerja [9]. Penentuan penjadawalan kerja pada Maspion dilakukan berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan 

yang berlaku dan disesuaikan dengan kebutuhan produksi. Waktu kerja yang dimaksud yaitu pasal 77 ayat yang 

pertama meliputi 7 jam kerja sehari dan 40 jam kerja seminggu untuk 6 hari kerja dalam seminggu atau 8 jam 

kerja sehari dan 40 jam sehari seminggu untuk 5 hari kerja dalam seminggu [10]. Meskipun terdapat beberapa 

karyawan yang menyukai jam lembur, namun tuntutan kerja terhadap karyawan yang bervariasi sepanjang hari, 

serta karyawan yang bekerja selama berjam-jam dalam satu hari akan menyebabkan kelebihan dan kekurangan 

cakupan pada waktu yang berbeda dalam satu hari [11]. Oleh karena itu, penjadwalan kerja harus dapat 

menyelesaikan masalah pemilihan dari sekumpulan kandidat yang berpotensi besar, shift apa yang akan 

dikerjakan bersama dengan penugasan jumlah karyawan untuk setiap shift untuk memenuhi permintaan [12]. 

Optimalisasi penentuan penjadwalan kerja untuk meningkatkan produktifitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan motode analytic network process (ANP).  

Penelitian tentang penjadwalan karyawan dari berbagai latar belakang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

yakni diantaranya penelitian yang berjudul Modeling a flexible staff scheduling problem in the Era of Covid-19 

[3] menyatakan bahwa kebutuhan karyawan terpenuhi lebih baik ketika perusahaan mengikuti hari kerja yang 

dijadwalkan. Penelitian lain yang berjudul A relational view of shiftwork: Co-scheduling with higher performers 

[5] membuktikan bahwa penjadwalan bersama dengan rekan kerja yang berkinerja lebih tinggi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan karena hal tersebut mendorong pembelajaran yang dapat meningkatkan kinerja 

karyawan lain dalam jangka panjang. Penelitian lain yang berjudul Integrated Employee Scheduling with Known 

Employee Demand, Including Breaks, Overtime, And Employee Preferences [11] membuktikan bahwa kombinasi 

model yang diusulkan menghasilkan solusi yang optimal dan layak untuk penjadwalan karyawan. Penelitian lain 

yang berjudul Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kinerja Melalui Variabel Kelelahan Dan Beban Kerja Sebagai 

Variabel Intervening di PT M.I [13] membuktikan bahwa waktu shift kerja yang ideal, pengurangan jumlah 

pekerja shift malam untuk mengurangi kelelahan, penambahan tenaga kerja untuk pekerjaan yang berkelanjutan, 

serta penerapan fleksibilitas waktu kerja dapat meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan karyawan tanpa 

mengurangi jumlah jam kerja yang ditetapkan. Penelitian lain yang berjudul pengaruh komunikasi, penjadwalan, 

dan kejelasan job description terhadap efisiensi kerja karyawan pada PT. Diamas Star [14] membuktikan bahwa 

penjadwalan berpengaruh terhadap efisiensi. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak menyimpulkan bahwa penjadwalan dapat meningkatkan 

produktivitas di atas rata-rata dan memenuhi kebutuhan karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dengan penerapan waktu shift yang ideal dan fleksibilitas kerja. Namun, dari beberapa 

penelitian tersebut masih sedikit yang membahas optimalisasi penjadwalan kerja menggunakan dimensi 

penjadwalan kerja [6] dan menggunakan metode analytic network process. Berdasarkan latar belakang terebut, 

maka penelitian ini akan membahas tentang optimalisasi penjadwalan kerja untuk meningkatkan produktifitas 

dengan metode analytic network process (ANP). 

B. Kajian Literatur 

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan penting yang perlu diterapkan perusahaan dalam menentukan 

dimana serta kapan setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara menyeluruh dilakukan pada sumber daya 

yang terbatas agar efisiensi kerja karyawan dapat dicapai secara maksimal [14]. Definisi lain menjelaskan 

penjadwalan sebagai sejumlah kegiatan, orang, bahan, atau modal ditugaskan untuk periode waktu yang telah 

ditentukan di bawah batasan tertentu [15]. Penjadwalan merupakan kegiatan vital dalam dunia industri karena 

memiliki dampak signifikan terhadap biaya, penjualan, dan profitabilitas [9]. Penjadwalan karyawan adalah 

kegiatan penting dalam dunia industri karena memiliki dampak signifikan terhadap biaya, penjualan, dan 

profitabilitas [9]. Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, dapat diperoleh kesimpulan bahwa penjadwalan 

merupakan kegiatan perencanaan yang krusial dalam dunia industri, melibatkan penentuan waktu dan lokasi 
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operasi pada sumber daya terbatas guna mencapai efisiensi maksimal, dengan dampak signifikan terhadap biaya, 

penjualan, dan profitabilitas. 

Penelitian ini menggunakan empat dimensi kriteria penjadwalan kerja seperti yang ditampilkan pada gambar 

1, yakni consistency, predictability, adequacy, dan control [6]. Consistency yaitu penjadwalan yang tetap dan 

stabil dari waktu ke waktu. Penjadwalan yang konsisten membantu karyawan untuk memiliki harapan yang jelas 

tentang waktu kerja mereka. Dengan menjaga jadwal yang konsisten, karyawan dapat mengurangi kebingungan 

dan meningkatkan efisiensi. Preditacbility yaitu penjadwalan yang bisa diprediksi dan diandalkan. Dengan 

adanya prediktabilitas yang baik, dapat membantu karyawan untuk merencanakan aktivitas mereka diluar 

pekerjaan dengan lebih baik. Dengan jadwal yang dapat diprediksi, kita dapat menghindari ketidakpastian dan 

meningkatkan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Adequacy mengacu pada kecukupan waktu 

dan sumber daya yang dialokasikan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ditetapkan. Dengan memastikan 

kecukupan ini, organisasi dapat menghindari penumpukan pekerjaan yang berlebihan dan memastikan bahwa 

setiap tugas dapat diselesaikan dengan baik dalam batas waktu yang ditetapkan. Adequacy dalam penjadwalan 

kerja juga memperhitungkan keseimbangan antara beban kerja dan kapasitas kerja karyawan untuk mencegah 

kelelahan dan penurunan produktivitas. Control yaitu pemantauan jadwal kerja karyawan secara teratur, termasuk 

memastikan bahwa jadwal kerja karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan kebutuhan karyawan sebagai 

individu. Dengan mengontrol jadwal, karyawan dapat memastikan bahwa mereka dapat menyeimbangkan 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi mereka dengan lebih baik. 

 

Gambar 1. Model Analytic Network Process 
 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif. Analisis data kuantitatif merupakan 

proses yang dilakukan setelah pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian, baik melalui kuesioner dari 

responden maupun sumber data lainnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan. Tujuannya 

adalah untuk melakukan perhitungan terhadap data tersebut. [16]. Metode tersebut digunakan untuk membangun 

analisa yang tepat pada penentuan penjadwalan kerja. Jenis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer didapat secara langsung melalui wawancara dan kuisioner. Sedangkan data 

sekunder pada penelitian ini didapat dari artikel jurnal penelitian terdahulu dan data penunjang lainnya yang 

berhubungan dengan perusahaan diperoleh melalui internet. Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling. Teknik ini dipilih ketika peneliti ingin mengarahkan pemilihan individu yang 

memiliki karakteristik yang relevan dengan penelitian. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang signifikan terkait dengan topik pertanyaan penelitian yang spesifik. [17]. Wawancara 

dan kuisioner pada penelitian ini dilakukan kepada 30 orang expert yang membidangi penjadwalan kerja yaitu 

personalia dan kepala bagian perusahaan PT Maspion. Tahapan penelitian dilakukan seperti yang tertera pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Alur Metodologi Penelitian 

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Analytic Network Process (ANP). ANP digunakan untuk 

membantu pembuat keputusan dan diidentifikasi sebagai alat yang berharga dan kuat untuk manajemen karena 

menggunakan masukan pembuat keputusan untuk memprioritaskan secara logis dan konsisten [18]. Banyak 

dilema keputusan tidak dapat diorganisasikan secara hierarkis karena melibatkan interaksi dan ketergantungan 

antara elemen-elemen pada tingkat yang berbeda. Selain pentingnya kriteria untuk menilai alternatif dalam 

hierarki, pentingnya alternatif itu sendiri dalam menentukan kriteria juga menjadi faktor yang signifikan [19]. 

Oleh karena itu, banyak profesional mengandalkan metodologi pengambilan keputusan seperti ANP, untuk 

meninjau aspek atau kriteria mana yang harus dipertimbangkan dalam manajemen, untuk mendapatkan manfaat 

yang lebih besar bagi perusahaan [20]. 

Untuk melakukan optimalisasi penjadwalan kerja diperlukan langkah-langkah dan metodologi yang jelas. 

Langkah pertama yaitu mengidentifikasi pihak pengambil keputusan dibidang penjadwalan kerja yaitu kepala 

bagian (Kabag) dan personalia perusahaan. Selanjutnya yaitu mengidentifikasi kriteria dan subkriteria yang 

dijadikan pertimbangan dalam menentukan penjadwalan kerja. Proses identifikasi dilakukan melalui studi 

literatur penelitian terdahulu. Dari kriteria dan subkriteria yang telah diperoleh kemudian dilakukan 

penilaian/pembobotan prioritas terhadap kriteria dan subkriteria (tabel 1). Proses tersebut dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap kepala bagian dan personalia selaku pengambil keputusan. Selanjutnya, hasil 

penilaian akan diproses menggunakan analytic network process (ANP) yang meliputi pengecekan konsistensi 

penilaian, pembuatan matriks penilaian, hingga diperoleh nilai tertimbang yang digunakan sebagai acuan sebagai 

pengambil keputusan penjadwalan kerja. Pengolahan data hasil pembobotan menggunakan software yang dapat 

mengakomodasi model-model pengambilan keputusan yaitu super decisions. 

 

Tabel 1. Prioritas elemen pairwise comparisons 

Tingkat Kepentingan Keterangan 

1 Kedua elemen tersebut sama pentingnya 

3 Satu elemen sedikit lebih penting dari yang lain 

5 Satu elemen lebih penting dari yang lain 

7 Satu elemen jelas lebih penting daripada yang lain 

9 Satu elemen jauh lebih penting dari yang lain 

2,4,6,8 Nilai antara dua nilai pertimbangan terdekat 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemodelan ANP 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software super decisions. Pembobotan dengan metode 

ANP diawali dengan membangun model hubungan keterkaitan antar cluster dan antar elemen yang ada di dalam 

cluster. Model hubungan tersebut dapat dilihat dalam gambar 3 berikut ini. 

 

 
Gambar 3. Model ANP menggunakan software Super Decisions 

 

B. Pairwise Comparation 

Selanjutnya, metode ANP diimplementasikan dengan menerapkan perbandingan berpasangan (pairwise 

comparation). Skala perhitungan yang digunakan mengikuti skala prioritas yang ditentukan oleh saaty yaitu 1 – 

9 [19]. Nilai yang dimasukkan ke dalam perbandingan berpasangan diperoleh dari hasil geomatrix mean 

(geomean) kuisioner responden yang diolah menggunakan software Microsoft excel. Perhitungan geomean perlu 

dilakukan untuk menggabungkan penilaian dari masing-masing expert [21]. Inconsistency ratio dalam penelitian 

ini sebesar 0,0578 atau 5,7%. Data penelitian dapat dianggap valid dan konsisten jika memiliki inconsistency 

ratio kurang dari 0,1 atau 10% [22] [21].   

 

C. Unweight Supermatrix 

Pada tahap penyusunan unweight supermatrix, hasil perhitungan menunjukkan bobot yang mengindikasikan 

hubungan antara tujuan, kriteria, dan sub-kriteria. Secara umum, tahapan ini menunjukkan seberapa besar 

pengaruh hubungan antar cluster dalam model jaringan. Hasilnya dapat diinterpretasikan bahwa hubungan atau 

interaksi antara elemen dalam cluster tujuan, kriteria, dan sub-kriteria akan menghasilkan bobot maksimum 

sebesar 1. Namun, jika tidak ada keterkaitan antar cluster, bobotnya akan sebesar 0. Bobot dari penyusunan 

supermatrix tanpa bobot ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Unweight Supermatrix 
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ALTER

NATIVE 

2 Shift 0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.50

0000 

0.50

0000 

0.50

0000 

  3 Shift 0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.50

0000 

0.50

0000 

0.50

0000 

GOAL W Scheduling 

Optimization 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

CRITER

IA 

Adequacy 0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 
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6667 

0.00

0000 

  Consistency 0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

1.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.66

6667 

0.00

0000 

0.66

6667 
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Clusters Nodes 
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  Control 0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

  Predictability 0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.33

3333 

SUBCRI

TERIA 

Additional 

Staffing 

0.24

0703 

0.24

0703 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

  Core 

Scheduling 

0.33

1008 

0.33

1008 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

  Schedule 

Change 

0.18

7586 

0.18

7586 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

1.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

  Stable Shift 

Culture 

0.24

0703 

0.24

0703 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

 

D. Weighted Supermatrix 

Pada tahap penyusunan weighted supermatrix, hasil perhitungannya akan menunjukkan hasil dari bobot yang 

didapatkan dari perkalian hasil antara nilai bobot unweigted supermatrix terhadap nilai bobot pengaruh pada 

masing-masing cluster. Sehingga, perbandingan nilai bobot yang dihasilkan antara bobot unweighted supermatrix 

dengan nilai bobot dari weighted supermatrix pada masing-masing cluster tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Nilai bobot dari penyusunan weighted supermatrix ini dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Weighted Supermatrix 

Clusters Nodes 
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ALTER

NATIVE 

2 Shift 0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.25

0000 

0.25

0000 

0.25

0000 

0.25

0000 

  3 Shift 0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.25

0000 

0.25

0000 

0.25

0000 

0.25

0000 

GOAL W Scheduling 

Optimization 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

CRITER

IA 

Adequacy 0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.25

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

  Consistency 0.00

0000 

0.00

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.25

0000 

0.33

3333 

0.00

0000 

0.33

3333 

  Control 0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

  Predictability 0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.16

6667 

SUBCRI

TERIA 

Additional 

Staffing 

0.24

0703 

0.24

0703 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

  Core 

Scheduling 

0.33

1008 

0.33

1008 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

  Schedule 

Change 

0.18

7586 

0.18

7586 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

1.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

  Stable Shift 

Culture 

0.24

0703 

0.24

0703 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.16

6667 

0.00

0000 

0.50

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 
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E. Limit Supermatrix 

Kemudian, pada tahap penyusunan limit supermatrix ini ditujukan untuk menaikkan bobot dari matriks 

weighted supermatrix, yang dimana dalam menaikkan bobot tersebut dilakukan dengan cara mengalikan hasil 

bobot supermatrix dengan hasil itu sendiri, hingga dicapainya nilai yang sama untuk tiap kolomnya. Sehingga 

dapat disimpulkan, dari hasil tersebut limit supermatrix nya telah dinyatakan stabil dan perkalian matriks dapat 

dihentikan. Selanjutnya, nilai bobot dari penyusunan limit supermatrix ini dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Limit Supermatrix 

Clusters Nodes 
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ALTER

NATIVE 

2 Shift 0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

  3 Shift 0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

0.11

1243 

GOAL W Scheduling 

Optimization 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

0.00

0000 

CRITER

IA 

Adequacy 0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

0.05

8154 

  Consistency 0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

0.22

0112 

  Control 0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

0.01

4162 

  Predictability 0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

0.04

0114 

SUBCRI

TERIA 

Additional 

Staffing 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

0.11

9315 

  Core 

Scheduling 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

0.13

0387 

  Schedule 

Change 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

0.08

4975 

  Stable Shift 

Culture 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

0.11

0295 

 

F. Prioritas Pernjadwalan Kerja 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses perhitungan optimalisasi penjadwalan kerja untuk 

meningkatkan produktifitas menggunakan Analytic Network Process. Berikut ini adalah hasil perhitungan dari 

Unweigt supermatrix, Weighted supermatrix, dan Limit Supermatrix sehingga menghasilkan prioritas dalam 

menentukan penjadwalan kerja. Hasil prioritas dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Penentuan prioritas penjadwalan kerja 

Name Normalized By Cluster Limiting 

Optimalisasi penjadwalan kerja 0 0 

2 Shift 0.5 0.111243 

3 Shift 0.5 0.111243 

Kecukupan 0.17488 0.058154 

Konsistensi 0.66191 0.220112 

Kontrol 0.04259 0.014162 

Prediktabilitas 0.12063 0.040114 

Karyawan tambahan 0.26814 0.119315 

Penjadwalan inti 0.29302 0.130387 
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Name Normalized By Cluster Limiting 

Perubahan jadwal 0.19097 0.084975 

Shift yang stabil 0.24787 0.110295 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa dari dua opsi alternatif yang tersedia keduanya memiliki nilai 

yang sama yaitu sebesar 0,5 dan 0,25. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua alternatif baik 2 shift maupun 3 shift 

dapat meningkatkan produktifitas melalui penjadwalan kerja yang optimal. Hal tersebut juga yang diterapkan di 

Maspion bahwa penentuan shift kerja disesuaikan dengan kebutuhan produksi masing-masing divisi [23]. Alternatif 

penjadwalan 2 shift dilakukan oleh perusahaan ketika permintaan produksi meningkat, sehingga perusahaan harus 

menambah jam kerja dan tenaga kerja. Sedangkan alternatif penjadwalan 3 shift dilakukan ketika operasional produksi 

berjalan normal.  

Consistency 

Hasil nilai prioritas akhir penentuan penjadwalan kerja untuk meningkatkan produktifitas dapat diperoleh melalui 

kriteria dan sub kriteria yang memiliki nilai terbesar. Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai terbesar dimiliki 

oleh konsistensi dan diikuti oleh penjadwalan inti. Hal tersebut berarti bahwa produktifitas kerja dapat dicapai melalui 

penjadwalan kerja yang konsisten dan terdapat karyawan inti pada setiap shiftnya. Karyawan inti pada praktiknya 

memang harus selalu ditempatkan pada bagian-bagian produksi yang vital, karena mereka memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih dalam tentang tugas dan proses operasional sehingga kehadiran mereka dapat memastikan 

meningkatnya produktifitas [24]. Selain megemban tanggungjawab besar pada operasi produksi, secara psikologi 

karyawan inti juga dapat memotivasi karyawan lainnya untuk bekerja lebih produktif [25]. Bagi karyawan lain, 

karyawan inti dapat berperan sebagai pemimpin atau mentor bagi karyawan baru atau kurang berpengalaman, 

membantu mereka untuk lebih cepat beradaptasi dan meningkatkan keterampilan mereka. Penjadwalan karyawan inti 

yang tepat secara berkesinambungan dapat mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki sekaligus meminimalkan 

biaya produksi [26]. Dampak positif lainnya bagi perusahaan yaitu terjaganya kualitas kerja yang berimbas juga pada 

kualitas produk. 

Prioritas selanjutnya yang dapat dicapai melalui penjadawalan kerja yang konsisten yaitu karyawan tambahan. 

Dalam konteks ini, karyawan tambahan bukan berarti perusahaan harus merekrut karyawan baru, namun merupakan 

pekerja yang diperbantukan antar divisi [27]. Ditinjau dari sudut pandang manajemen sumber daya manusia hal 

tersebut merupakan suatu hal yang wajar dan banyak dilakukan oleh perusahaan. Ketika permintaan produksi 

meningkat, dibanding harus melakukan rekrutmen baru, fleksibilitas dalam alokasi sumber daya manusia dalam 

rangka memenuhi kebutuhan sementara sangat dibutuhkan untuk membantu meningkatkan produksi [27] [28]. 

Melalui strategi ini perusahaan dapat menghemat biaya rekrutmen dan pelatihan sambil tetap dapat meningkatkan 

produktifitas [29]. Ditinjau dari sudut pandang karyawan, pengalokasian sumber daya manusia ke divisi lain juga 

dapat memfasilitasi pekerja untuk transfer pengetahuan dan keterampilan individu serta secara umum membantu 

pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan [30]. Selain itu karyawan dapat merasakan lingkungan kerja 

baru dan dapat mengurangi rasa bosan dalam satu lingkungan kerja. 

Prioritas selanjutnya yang dapat dicapai melalui penjadawalan kerja yang konsisten yaitu melalui struktur shift 

yang stabil. Shift yang stabil memastikan bahwa karyawan bekerja dalam pola yang bisa diprediksi sehingga 

memungkinkan mereka untuk menjadi lebih mahir dan produktif dalam pekerjaan mereka [31]. Kemudian shift yang 

stabil membantu dalam mengurangi turnover karena karyawan merasa lebih nyaman dan tidak terbebani dengan 

perubahan shift yang tidak terduga. Suasana organisasi yang nyaman dapat membuat karyawan merasa lebih betah 

dalam bekerja dan mereka cenderung lebih terlibat dalam visi dan misi organisasi, yang pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas dan kinerja [32] [33]. Keuntungan bagi perusahaan, karyawan yang bekerja dalam sebuah tim yang sama 

secara konsisten, kolaborasi dan komunikasi akan terbentuk menjadi lebih efektif sehingga dapat berkontribusi pada 

produktivitas yang lebih tinggi [34]. 

Adequacy 

Hasil nilai prioritas selanjutnya setelah konsistensi yaitu kecukupan (adequacy). Kecukupan dalam konteks 

penjadwalan kerja dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang bervariasi. Jika dilihat dari sudut pandang 

perusahaan, kecukupan (adequacy) dapat dimaknai sebagai kecukupan waktu dan sumber daya yang dialokasikan 

untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ditetapkan. Dengan memastikan kecukupan ini, perusahaan dapat menghindari 

penumpukan pekerjaan yang berlebihan melalui pengelolaan operasional yang lebih efisien serta menghindari 

penundaan atau ketidakoptimalan produksi [34]. Ketika permintaan produksi meningkat, seringkali sebuah perusahaan 

mengalami kekurangan karyawan. Kecukupan tenaga kerja ini dapat diperoleh dengan cara mengajukan karyawan 

tambahan yang dipinjam dari divisi lain untuk meningkatkan produksi.  

Selain ditinjau dari sudut pandang perusahaan, kecukupan tenaga kerja juga dapat dilihat dari sudut pandang 

karyawan itu sendiri. Perbantuan ke divisi lain berarti karyawan tersebut akan memperoleh tambahan pengalaman dan 
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menambah value masing-masing individu. Suasana lingkungan kerja baru nyaman dan sehat juga dapat membuat 

karyawan bekerja lebih efektif [33]. Perbantuan ke divisi yang produksinya tinggi juga berarti menambah jam kerja 

lembur yang berimbas pada meningkatnya pendapatan karyawan secara drastis. Seorang karyawan yang bekerja tentu 

mengharapkan pendapatan yang tinggi untuk mencukupi kebutuhannya dan keluarganya. Dengan memperoleh 

kecukupan dalam hal pendapatan, secara tidak langsung membuat karyawan tersebut lebih giat lagi dalam bekerja dan 

meningkatkan produktifitas [35]. 

Sudut pandang lain dari (adequacy) kecukupan ini dapat dilihat dari prespektif karyawan sebagai manusia. 

Penjadwalan kerja yang ideal juga harus memperhitungkan keseimbangan antara beban kerja dan kapasitas kerja 

karyawan untuk mencegah kelelahan dan penurunan produktivitas. Karyawan sebagai manusia juga harus 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kelelahan yang berlebihan akibat dari pekerjaan yang 

terlalu berat dapat membuat karyawan menurun produktifitasnya [36]. Oleh karena itu karyawan juga perlu 

memperoleh haknya untuk mengambil cuti libur dan merubah jadwal kerjanya untuk sementara waktu. Perusahaan 

sebagai tempat karyawan bernaung sebaiknya juga dapat memahami kebutuhan individu karyawan dengan tidak 

mempersulit jika ada karyawan yang mengajukan izin ataupun cuti. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik 

dan positif maka karyawan akan merasa dihargai dan menjadi lebih produktif [24]. 

Predictability 

Prediktablitas dalam penjadwalan kerja dapat dimaknai sebagai kemampuan perusahaan untuk mengamati tren 

lonjakan permintaan produksi pada satu waktu tertentu. Penjadawalan kerja yang dapat diprediksi manghasilkan 

kepastian mengenai shift kerja, jam kerja dan perencanaan sumber daya lainnya [36]. Jika lonjakan permintaan 

produksi dapat diprediksi dan karyawan inti dirasa kurang memenuhi kapasitas produksi, maka perusahaan dapat 

merencanakan pengajuan peminjaman karyawan tambahan ke divisi lain. Selain itu, karyawan tambahan dapat 

menjadi cadangan untuk menggantikan karyawan inti yang mungkin absen karena sakit, cuti, atau alasan lainnya, 

memastikan operasional tetap berjalan lancar [37]. Penjadwalan yang dapat diprediksi dan adanya karyawan 

tambahan, beban kerja produksi dapat didistribusikan dengan lebih merata sehingga meningkatkan efisiensi dan 

produktifitas. 

Prediktabilitas dalam penjadwalan kerja juga memiliki efek positif yakni terciptanya shift yang stabil. Jika terjadi 

lonjakan permintaan produksi, namun perusahaan sudah memprediksi sebelumnya, maka perencanaan penjadwalan 

shift dan jam kerja bukan lagi menjadi sebuah masalah. Shift yang stabil dapat membuat karyawan dapat 

mengembangkan keterampilan mereka secara konsisten dan menjadi semakin kompeten dalam pekerjaan [31]. 

Control 

Kontrol dalam penjadwalan kerja berarti pemantauan jadwal kerja karyawan secara teratur, termasuk memastikan 

bahwa jadwal kerja karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan kebutuhan karyawan sebagai individu. 

Perusahaan sebagai organisasi pemberi kerja memiliki hak penuh mengatur jam kerja karyawan serta melakukan 

evaluasi secara berkala. Tujuannya yaitu agar karyawan menjadi disiplin dan menghargai jam kerja yang telah 

diberikan kepada mereka. Dari sudut pandang karyawan, kontrol berarti mereka memiliki hak untuk menyeimbangkan 

antara pekerjaan dan individu. Dimensi produktivitas karyawan dapat diperoleh dari keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan [38] [39]. Misalnya, ketika permintaan produksi meningkat dan karyawan telah melakukan 

kewajibannya kepada perusahaan, maka mereka diperbolehkan melakukan izin ataupun cuti jika mereka mau. Hal 

tersebut dapat mengurangi stress kerja yang berlebihan dan membuat karyawan merasa lebih dihargai.   

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu penentuan prioritas untuk meningkatkan produktifitas kerja menggunakan 

metode ANP (analytic network process) dapat dicapai melalui penjadwalan kerja yang konsisten, melibatkan 

karyawan inti dalam shift, dan memastikan kecukupan sumber daya. Konsistensi dalam penjadwalan memungkinkan 

karyawan inti yang berpengalaman untuk selalu berada di sisi vital produksi, sehingga mereka dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan produktivitas. Selain itu, penjadwalan yang stabil juga membantu 

mengurangi turnover karyawan dan meningkatkan kolaborasi antar tim. Karyawan tambahan yang dipinjam dari divisi 

lain juga dapat membantu dalam memenuhi permintaan produksi yang meningkat tanpa perlu melakukan rekrutmen 

baru, yang pada akhirnya menghemat biaya dan waktu. Kecukupan tenaga kerja dan sumber daya menjadi prioritas 

berikutnya dalam penjadwalan kerja. Kecukupan bukan hanya berarti jumlah karyawan yang cukup, tetapi juga alokasi 

waktu dan sumber daya yang efisien. Dilihat dari sudut pandang karyawan, perbantuan ke divisi lain memberikan 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman baru dan meningkatkan keterampilan, yang dapat berdampak positif pada 

produktivitas dan pendapatan mereka. Penjadwalan kerja yang ideal juga harus mempertimbangkan keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan untuk mencegah kelelahan dan penurunan produktivitas. Dengan 

demikian, penjadwalan kerja yang konsisten, memadai, dan terprediksi akan menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan produktif bagi perusahaan dan karyawannya.  



10 | P a g e  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does 

not comply with these terms. 
 

Prediktabilitas dan kontrol menjadi alternatif terakhir dalam penjadwalan kerja. Prediktabilitas dalam 

penjadwalan kerja berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk memperhatikan pola lonjakan permintaan produksi 

pada waktu tertentu, sehingga dapat menciptakan kepastian terkait jadwal shift kerja, jam kerja, dan pengelolaan 

sumber daya lainnya. Jika perusahaan dapat memprediksi lonjakan permintaan produksi, mereka bisa merencanakan 

untuk mendapatkan karyawan tambahan dari divisi lain agar operasional tetap berjalan lancar meskipun adanya 

absensi karyawan inti. Kontrol dalam penjadwalan kerja dilakukan dengan cara memantau jadwal kerja karyawan 

secara teratur, memastikan kesesuaian dengan kebutuhan perusahaan dan individu karyawan. Perusahaan memiliki 

hak penuh mengatur jam kerja dan melakukan evaluasi berkala untuk meningkatkan disiplin, sementara karyawan 

memiliki hak untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Hal ini dapat mengurangi stres kerja 

dan membuat karyawan merasa lebih dihargai 

Keterbatasan penelitian 

Berdasarkan pada proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

perhatian untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu lokasi penelitian yang hanya dilakukan 

pada perusahaan yang bergerak dibidang industri manfaktur, sehingga hasil penelitian ini tidak menggeneralisasi hasil 

penelitian secara umum. Kemudian keterbatasan selanjutnya yaitu penggunaan dimensi penjadwalan kerja yang 

terbatas pada yang ditawarkan oleh penelitian ini, sedangkan masih ada banyak dimensi/variabel penjadwalan kerja 

yang dapat digunakan. Pembahasan pada penelitian ini hanya melihat kesejahteraan karyawan dari sisi finansial, 

namun mengabaikan sisi lain karyawan yang harus bekerja untuk mencapai produktifitas yang diinginkan perusahaan. 

Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prokdutifitas dapat dicapai dengan penjadwalan kerja yang konsisten, dapat 

diprediksi, terdapat kecukupan antara perusahaan dan karyawan serta adanya kontrol didalam penjadwalan tersebut. 

Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu meskipun permintaan produksi seringkali terjadi secara tidak 

stabil, namun melalui penjadwalan kerja yang konsisten dan dapat diprediksi, perusahaan tetap dapat menghasilkan 

produktifitas yang tinggi. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu melihat variabel-variabel lain yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktifitas melalui penjadwalan kerja selain variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Disamping itu, penelitian yang membahas penjadwalan kerja untuk meningkatkan produktifitas perlu 

dilakukan pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa agar dapat menjadi pembanding pada penelitian ini. Penelitian 

selanjutnya juga perlu melihat kesejahteraan karyawan dari sisi yang lain seperti kesehatan pekerja, mental kerja, 

pekerja sebagai keluarga dan lain sebagainya. 
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Saya Ilham Muzakki, mahasiswa prodi Magister Manajemen konsentrasi Sumber Daya Manusia, Fakultas 

Bisnis, Hukum dan Ilmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

dengan judul Optimalisasi Penjadwalan Kerja Untuk Meningkatkan Produktifitas Dengan Metode Analytic Network 

Process (ANP). Kuesioner ini berisi beberapa entitas dan angka yang dibuat dalam rangka penyusunan artikel thesis. 

Oleh karena itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara responden untuk mengisi kuesioner ini sesuai kapasitas 

Bapak/Ibu/Saudara sebagai personalia atau kepala bagian yang menangani penjadwalan kerja. Atas semua bantuan 

dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara responden, saya ucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk pengisian: Berilah nilai dengan memberi tanda (√) pada salah satu angka dimasing-masing entitas 

berdasarkan tingkat kepentingannya dalam optimalisasi penjadwalan kerja. 
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